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KATA PENGANTAR 

 

 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran utama 

pada jenjang sekolah dasar. IPA atau sains juga menjadi tolok ukur dalam 

penilaian Programme for International Student Assessment (PISA) yang 

diselenggarakan secara internasional pada setiap jenjang pendidikan, salah 

satunya di satuan pendidikan SD. Melalui pembelajaran sains juga dapat 

menjadi penilaian kognitif siswa dalam berpikir secara ilmiah, sebab konsep 

pendidikan IPA adalah melalui pendekatan berpikir ilmiah. 

Untuk dapat menerapkan proses pembelajaran yang baik pada IPA, maka 

diperlukan pemahaman bagi guru terkait dasar-dasar pada materi dan 

pembelajaran IPA. Selain itu, guru juga harus mampu memahami bagaimana 

implikasi pembelajaran IPA dalam pelaksanaannya sehingga mampu 

melaksanakan proses evaluasi dan tujuan pembelajaran IPA tercapai sesuai 

dengan capaian belajar. 

Buku “Materi dan Pembelajaran IPA: Penerapan, Implikasi, dan Evaluasi 

dalam Pengajaran Sains di SD” ini hadir sebagai referensi dan bahan kajian 

untuk mata kuliah Materi dan Pembelajaran IPA. Melalui IPA, siswa sekolah 

dasar akan memiliki pemahaman konsep tentang lingkungan dan sekitarnya 

sehingga diharapkan mampu mengembangkan wawasan yang dimiliki untuk 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Kajian-kajian dalam buku 

ini berisi tentang bagaimana penerapan, implikasi, hingga evaluasi dalam 

proses pembelajaran sains di sekolah dasar. 

Cirebon, Agustus 2023 

 
Penulis 
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BAB 10 

METODE DALAM PEMBELAJARAN IPA 

A. Kompetensi dan Indikator Pencampaian Kompetensi Setelah 

melaksanakan pembelajaran materi ini diharapkan mahasiswa mampu: 

a. Menjelaskan pengertian metode pembelajaran 

 
b. Menyebutkan macam – macam metode pembelajaran 

 
c. Menjelaskan karakteristik setiap metode pembelajaran 

 
d. Mengembangkan metode pembelajaran dalam pembelajaran IPA di SD 

 
B. Gambaran Umum Materi Pada bab dalam modul ini berisi materi tentang 

pengertian metode dalam pembelajaran IPA di SD, macam – macam 

metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPA SD yang terdiri 

dari metode ceramah, demonstrasi, eksperimen, simulasi dan 

karyawisata. 

C. Relevansi terhadap pengetahuan mahasiswa dan bidang kerja Dalam 

melaksanakan pembelajaran, guru harus memakai berbagai metode yang 

digunakan yang disesuaikan dengan materi atau tujuan yang akan 

dicapai. Penguasaan metode pembelajaran oleh guru akan 

mempermudah guru dalam menentukan suasana pembelajaran yang 

diinginkan sehingga pada akhirnya mampu mencapai tujuan yang 

diharapkan. 

D. Materi. metode mengajar merupakan cara yang digunakan oleh guru 

dalam menyampaikan materi pembelajaran. Metode belajar yang dipilih 

menenetukan kegiatan belajar atau interaksi antara guru dan siswa. 

Dalam interkasi ini guru bergerak sebagai pembimbing dan siswa 

bergerak sebagai penerima atau yang dibimbing. Seorang guru harus 

menguasai metode pembelajaran untuk mempermudah siswa dalam 
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menguasai suatu materi. Berikut ini jenis – jenis metode yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran IPA: 

1. Metode Ceramah 

Ceramah merupakan penuturan bahan pelajaran yang disampaiakan 

secara lisan (Sudjana, 2013). Metode ini tidak selamanya jelek jika 

digunakan dalam pembelajaran. Metode ini lebih sesuai jika diberikan 

pada materi yang berbentuk pengetahuan faktual ataupun deklaratif. 

Metode ini akan mendapatkan hasil yang baik jika didukung dengan 

menggunakan media dan skenario pembelajaran yang tepat. Dalam 

mempersiapkan metode ini perlu mempertimbangkan hal sebagai 

berikut (Sudjana, 2013): 

a. Tujuan yang hendak dicapai 

 
b. Bahan termasuk sumber belajar yang akan diajarkan 

 
c. Media, alat dan fasilitas yang akan digunakan 

 
d. Jumlah murid dan taraf kemampuan siswa 

 
e. Kemampuan guru dalam menguasai materi tersebut 

 
f. Situasi pada waktu tersebut. 

 
Metode ceramah terdiri dari beberapa tahap sebagai berikut: 

 
1) Tahap persiapan: Yaitu tahapan dimana guru 

menciptakan kondisi belajar yang baik sebelum 

mengajar. 

2) Tahap penyajian: Tahap ini merupakan tahap 

penyampaian materi pembelajaran. 

3) Tahap asosiasi : Pada tahap ini guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menghubungkan dan 
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membandingkan bahan ceramah yang diterimanya. 

Pada tahap ini guru dan siswa melakukan tanya jawab. 

4) Tahap generalisasi dan kesimpulan: Tahap ini kelas 

menyimpulkan hasil ceramah yang umumnya siswa 

mencatat bahan yang diceramahkan 

5) Tahap evaluasi : Merupakan tahap terakhir untuk 

melakukan penilaian terhadap pemahaman siswa 

tentang materi yang telah disampaikan oleh guru 

sebelumnya. 

2. Metode Diskusi – Presentasi 

Metode ini merupakan metode dengan cara menyampaikan 

tujuan pembelajaran IPAdengan komunikasi interaktif dalam 

menyampiakan ide atau pendapat dalam suatu forum ilmiah 

untuk membahas suatu permasalahan IPA (wisudawati, 2015). 

Menurut Sudjana (2013). Metode diskusi pada dasarnya 

merupakan kegiatan tukar menukar informasi, pendapat dan 

unsur – unsur pengalaman secara teratur dengan maksud 

mendapatkan pengertian bersama yang lebih jelas dan lebih teliti 

tentang seusatu. Pada metode ini diharapkan semua anggota 

memberikan sumbangan pemikiran untuk hasil diskusi bersama. 

Metode diskusi mensyaratkan adanya beberapa hal diantaranya, 

masalah yang akan dibahas, kumpulan siswa atau yang 

melakukan diskusi, serta pemandu diskusi. Masalah yang 

digunakan dalam kegiatan diskusi sebaiknya adalah 

permasalahan dalam kehidupan sehari – hari yang dikaitakan 

dengan materi yang akan dibahas. Misalnya materi yang akan 

dibahas adalah tentang sumber daya alam. Pada saat kegiatan 

diskusi, siswa diberikan permasalahan terkait dengan 
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penggunaan sumber daya alam yang berlebihan saat ini serta 

dampaknya bagi lingkungan. 

Metode ini diharapkan dapat mendorong siswa untuk bekerja 

secara kooperatif dimana siswa saling bekerja sama dan saling 

menghargai. Selain itu mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis siswa serta siswa mampu mengembangkan dan berani 

memberikan ide secara bebas. 

Metode ini memiliki beberpa langkah yaitu: 

a. Persiapan 

Merupakan tahapan perencaanaan sebelum melakukan 

diskusi, dimana guru harus mampu menentukan tujuan 

pembelajaran, peserta diskusi, masalah yang akan 

disampaikan kepada siswa serta waktu dan tempat yang 

dibutuhhkan untuk diskusi. 

b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan dimulai dari pembentukan kelompok diskusi 

beserta struktur kelompoknya (ketua dan sekertaris), 

membagi tugas dalam diskusi, merangsang siswa untuk 

berpartisipasi, mencatat ide yang penting, menghargai setiap 

pendapat yang diajukan 

c. Tindak lanjut diskusi 

Pada tahap tindak lanjut berisi kesimpulan yang dilanjtkan 

presentasi hasil diskusi. Sebagai seorang guru juga 

memberikan penilaian sebagai perbaikan untuk diksusi yang 

akan datang. 



5  

3. Metode Demonstrasi 

Metode demonstrasi merupakan metode yang sering digunakan 

guru IPA dalam mendemontrasikan sesuatu hal. Metode ini 

dilakukan dengan memperagakan barang, kejadian aturan atau 

suatu tahapan menggunakan media atau alat peraga yang ada 

yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Menurut 

Wisudawati (2012) dalam pembelajaran IPA, 

Metode ini dapat dilakukan dengan menghadirkan objek nyata 

ke kelas, pemodelan, urutan suatu kegiatan eksperimen . 

Misalnya pada pembelajaran ini guru mendemonstrasikan 

tentang proses daur air atau pun proses tata surya. Pemodelan 

dapat menggunakan KIT IPA Urutan kegiatan menggunakan 

metode demonstrasi diawali dengan kegiatan perencanaan, 

pelaksanaan dan tindak lanjut. 

Kegiatan perencanaan dimulai dengan menentukan tujuan 

pembelajaran, alat dan bahan yang dibutuhkan, menyiapkan 

langkah – langkah pembelajaran demonstrasi. Pada tahap 

pelaksnaan yang dilakukan adalah dengan siswa mengamati 

kegiatan demonstrasi yang diberikan guru, melakukan tanya 

jawab untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa, 

selanjutnya siswa diberi kesempatan untuk mencoba sehingga 

mereka memahami dan yakin terhadap materi tersebut. Pada 

tahap tindak lanjut, guru dapat memberikan tugas kepada siswa 

untuk membuat kerangka laporan. 
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4. Metode simulasi 

Metode simulasi merupakan metode yang digunakan dalam 

pembelajaran IPA untuk mengabstraksi kenyataan yang ada 

dengan pemeranan yang hadir dalam bentuk peran (wisudawati, 

2012). Metode ini merupakan metode yang menyenangkan yang 

membuat siswa merasa IPA sebagai pembelajaran yang 

menyulitkan, karena siswa merasa memerankan sesuatu hal. 

Tugas pemeranan ini membuat siswa merasa percaya diri, kreatif 

dan senang sehingga dapat memotivasi siswa dalam belajar. 

Menurut Suparno dalam Wisudawati (2012), metode simulasi 

dapat dilakukan melalui beberapa cara: 

a. Orientasi, Guru dan peserta didik mendiskusikan arti 

penting simulasi, menjelaskan tujuan yang ingin dicapai dari 

simulasi. 

b. Persiapan peserta, Guru dan siswa mempersiapkan skenario 

dan persolan yang akan dilakukan simulasi. 

c. Perjalanan simulasi, Peserta didik diberikan kebebasan 

dalam melaksanakan simulasi dan guru berperan 

memfasilitasi agar simulasi berjalan lancar. 

d. Diskusi, Pada akhir proses pembelajaran sebaiknya guru dan 

peserta didik bersama – sama mendiskusikan tentang 

simulasi yang telah dilaksanakan. 

Materi Pembelajaran IPA dapat menggunakan metode ini misalnya 

dengan melakukan simulasi proses revolusi dan rotasi bumi. Dimana 

siswa mensimulasikan proses tersebut dengan cara ada seorang siswa 

yang menjadi bulan, bumi dan matahari. Siswa yang menjadi matahari 

tetap diam dan membawa senter sedangkan siswa yang menjadi bumi 

dan bulan terus berputar sesuai proses revolusi dan rotasi bumi. 
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Sebelum melaksankan kegiatan ini diharapkan siswa yang melakukan 

simulasi harus paham dengan materi yang akan disimulasikan dengan 

perencanaan yang matang. 

Simulasi tidak hanya dapat dilakukan pada siswa yang bermain peran, 

namun dapat dilakukan juga dengan cara menggunakan virtual 

laboartory (Virtual Labs) dimana simulasi pembelajaran dapat 

digantikan dengan simulasi komputer (virtual labs). Simulasi 

komputer dalam pembeljaaran IPA merupakan simulasi eksperimen – 

eksperimen IPA yang berada di komputer yang dapat diakses melalui 

internet. 

Metode simulasi virtual labs ini merupakan metode yang praktis dan 

ekonomis terhadap bahan dan alat praktikum, guru dan siswa tidak 

perlu lagi menyiapkan bahan dan alat tersebut, karena siswa dapat 

melihat secara langsung kegiatan prkatikum yang dilakukan pada 

program tersebut, selain itu siswa dapat mengakses secara berulang – 

ulang proses yang diekperimenkan jika belum begitu mengerti. 

Namun dalam pembelajaran seperti ini, sikap dan keterampilan proses 

IPA siswa kurang terlatih serta siswa tidak dapat melihat secara nyata 

proses eksperimennya sebab eksperimen sendiri belum tentu akan 

berhasil.Sering kali melalui kegagalan eksperimen, siswa akan 

mengetahui penyebab – penyebab kegagalan pada proses ekperimen 

yang dilakukannya. 

5. Metode Eksperimen 

Metode eksperimen merupakan pengembangan dari metode 

ilmiah yang terdapat dalam IPA. Metode ini membantu siswa 

dalam memahami materi sesuai dengan fakta yang sebenarnya, 

karena siswa dapat mengamati secara langsung fakta yang ada 
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pada sesuatu benda atau suatu proses. Pelaksanaan metode 

pembelajaran ini dapat dilakukan di dalam kelas atau diluar 

(Laboratorium atau lingkungan sekolah). Pelaksanaan metode 

ini hampir sama dengan pelaksanaan metode demonstrasi, 

namun siswa juga melaksanakan eksperimen. 

Selama kegiatan eksperimen ini sebaiknya diberikan pertanyaan 

– pertanyaan yang nantinya akan dijawab siswa melalui kegiatan 

eksperimen. Misalnya, apakah yang terjadi pada es jika 

dilelehkan di ruangan terbuka. Pelaksanaan metode eksperimen 

dalam pembelajaran IPA misalnya materi perubahan wujud 

benda. Melalui metode eksperimen ini siswa mampu mengamati 

proses perubahan wujud benda secara langsung. Misalnya 

proses menguap, saat siswa hanya dijelaskan akan membuat 

siswa bingung dan kemungkinan dapat terjadi miskonsepsi, 

namun saat dipraktekkan secara langsung siswa akan 

mengetahui proses menguap diawali dari zat cair yang harus 

dipanaskan terlebih dahulu sampai akhirnya keluar gas – gas. 

Metode eksperimen ini bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir, sikap ilmiah serta keterampilan proses IPA 

siswa. Kemampuan berpikir akan dapat ditingkatkan melalui 

pertanyaan - pertanyaan yang disampaikan oleh guru sebelum 

melakukan kegiatan eksperimen. 

Pertanyaan ini akan memicu siswa untuk berpikir dan mencari 

tahu. Sehingga sebelum menggunakan metode ini, seorang guru 

sebaiknya menyiapkan pertanyaan yang dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir siswa. Sikap ilmiah dan keterampilan 

proses IPA dapat dikembangkan dengan cara siswa melakukan 
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ekpserimen pastinya keterampilan proses khususnya dasar pasti 

sudah dilakasanakan oleh siswa. 

 
 

EVALUASI 

 
1. Sebutkan dan Jelaskanlah apa saja tahapan dalam metode 

ceramah dalam metode pembelajaran? 

2. Bagaimanakah karakteristik metode pembelajaran yang telah 

dijelaskan? 

3. Apa saja langkah – langkah perencanaan pada materi 

pembelajaran IPA di SD menggunakan metode Simulasi ? 

KUNCI JAWABAN 

Media pembelajaran: 

 
1. Macam-macam media: visual, audio, audio visual, multimedia. 

2. Fungsi atensi: media yang dapat megerahkan sswa untuk 

berkonsentrasi pada pelajaran. 

Fungsi afektif: media yang dapat mengugah emosi siswa. 

Fungsi kognitif: media yang dapat membantu siswa mudah 

memahami dan mengingat informasi yang terkandung dalam 

media. 

Fungsi konfersatoris: media yang dapat membantu siswa 

membantu siswa yang lemah dan lambat memahami isi 

pelajaran. 

3. Kedudukan media pembelajaran dalam proses belajar-mengajar 

mempunyai fungsi yang sangat tidak semua pengalaman belajar 

diperoleh secara langsug, dengan media pembelajaran kita dapat 

memperoleh ilmu atau manfaat secara konkrit. 
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Metode pembelajaran: 

 
1. Tahapan : 

- Tahap persiapan : Yaitu tahapan dimana guru menciptakan kondisi 

belajar yang baik sebelum mengajar. 

- Tahap penyajian : Tahap ini merupakan tahap penyampaian materi 

pembelajaran. 

- Tahap asosiasi : Pada tahap ini guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menghubungkan dan membandingkan bahan ceramah yang 

diterimanya. Pada tahap ini guru dan siswa melakukan tanya jawab. 

- Tahap generalisasi dan kesimpulan: Tahap ini kelas menyimpulkan 

hasil ceramah yang umumnya siswa mencatat bahan yang 

diceramahkan 

- Tahap evaluasi : Merupakan tahap terakhir untuk melakukan penilaian 

terhadap pemahaman siswa tentang materi yang telah disampaikan oleh 

guru sebelmunya. 

2. Metode pembelajaran yang telah di jelaskan yaitu : Karakteristik 

pembelajaran ada watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang 

terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebijakan yang di yakini dan 

di gunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berfikir, bertindak, dan 

bersikap. 

3. - Orientasi, Guru dan peserta didik mendiskusikan arti penting simulasi, 

menjelaskan tujuan yang ingin dicapai dari simulasi. 

- Persiapan peserta, Guru dan siswa mempersiapkan skenario dan 

persolan yang akan dilakukan simulasi. 

- Perjalanan simulasi, Peserta didik diberikan kebebasan dalam 

melaksanakan simulasi dan guru berperan memfasilitasi agar simulasi 

berjalan lancar. 
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- Diskusi, Pada akhir proses pembelajaran sebaiknya guru dan peserta 

didik bersama – sama mendiskusikan tentang simulasi yang telah 

dilaksanakan. 
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